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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan dari hasil analisis terhadap kondisi yang dijumpai dalam 

penelitian ini tentang program kebijakan asimilasi selama masa pandemi Covid-

19, seperti yang telah dibahas pada bab sebelumnya. Maka, kesimpulan yang 

dapat ditarik dalam penelitian ini berdasarkan indikator penelitiannya, yaitu: 

1. Komunikasi 

 

Pada indikator komunikasi telah berjalan dengan baik terkhususnya 

dikalangan para pegawai lembaga. Namun, informasi tentang program 

kebijakan asimilasi bagi para narapidana belum begitu baik karena masih 

ada narapida yang tidak paham, hal ini karena kurangnya pelatihan 

tentang proses asimilasi bagi para pegawai sehingga pengertian tentang 

asimilasi para pagawai sedikit sehingga sulit ditransferkan pada para 

narapidana, akibatnya para narapidana tidak mengikuti program 

kebijakan asimilasi di Rutan Kelas IIB Kefamenanu karena kurang 

pemahaman dan acuh tak acuh akan kegitan tersebut. 
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2. Sumber Daya 

 

Pada indikator sumber daya untuk pegawai lembaga telah memiliki 

keahlian dalam menjalankan program kebijakan asimilasi. Namun, perlu 

ditingkatkan lagi agar dapat dibagikan untuk para warga binaan. Kerja 

sama dengan lembaga eksternal juga perlu ditingkatkan guna untuk lebih 

meningkatkan lagi keterampilan kerja warga binaan pemasyarakatan 

asimilasi, selain itu menambah wawasan dan ketika semakin banyak 

pihak yang terlibat kesempatan para narapidana untuk berbaur dan 

diterima di masyarakat semakin tinggi. Warga binaan telah memahami 

manfaat dari kebijakan asimilasi sehingga banyak dari narapidana yang 

mengikuti program tersebut dengan baik, meskipun ada juga yang belum 

memahami betul sehingga membuat mereka tidak berpartisipasi. 

3. Disposisi 

 

Pada indikator yang ke-3 yaitu indikator disposisi untuk para pegawai 

lembaga dan narapidana menyatakan bahwa program asimilasi, 

pembebasan bersyarat, cuti menjelang bebas dan cuti bersyarat telah 

berjalan lancar dan konsisten di Rutan Kelas IIB Kefamenanu dan 

pelaksanaanya telah sesuai dengan SOP (Standard Operating Procedures). 

4. Birokrasi 

 

Indikator ke-4 yaitu struktur birokrasi menurut para pegawai Lembaga 

telah berjalan dengan baik dan instansi yang bekerja sama diantaranya 

Kepolisian, Lingkungan Pengadilan, Pengacara, Balai Pemasyarakatan, 

dan Kementrian Pertanian Dinas Pertanian Kabupaten TTU. Sedangkan 
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dari pihak narapidana menyatakan bahwa indikator birokrasi berjalan 

dengan lancar, namun untuk sumber-sumber (dana, petugas dan sarana 

prasarana) tidak begitu di mengerti oleh para narapidana. 

 

5.2 Saran 

 

Saran yang diberikan oleh peneliti sebagai berikut: 

 

1. Kepada Kepala Lembaga Pemasyarakatan serta petugas harus lebih giat 

lagi dalam memberikan informasi dan motivasi kepada narapidana untuk 

meningkatkan kepercayaan diri dalam menjalankan setiap program yang 

dilaksanakan di Rutan Kelas IIB Kefamenanu, agar seluruh narapidana 

paham dan semuanya mengikuti program kebijakan asimilasi. 

2. Kepada Kepala Lembaga Pemasyarakatan dan bagi masyarakat hendaknya 

lebih aktif dan ikut berpartisipasi mendukung program asimilasi, 

contohnya dengan mengikut sertakan narapidana dalam kerja bakti 

didalam lingkungan masyarakat, tidak memperlihatkan sikap yang dingin 

jika berhadapan dengan narapidana. 

3. Pemerintah harus memikirkan pengaruh setelah kebijakan dibuat sebagai 

salah satu strategis mengurangi resiko penyebaran covid-19 dijalankan dan 

tidak boleh meninggalkan aturan yang telah dibuat begitu saja setelah 

narapidana dibebaskan karena mendapatkan asimilasi covid-19. 

Pemerintah harus bias membuat tindakan karena aturan ini dapat 

menimbulkan masalah baru seperti yang kita ketahui adanya narapidana 

yang mendapatkan asimilasi dirumah dan kembali melakukan tindak 

pidana. 
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Lampiran 4 

PANDUAN WAWANCARA 

 

Dengan Judul 

 

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN ASIMILASI WARGA BINAAN DIMASA 

PANDEMI COVID-19 DI RUMAH TAHANAN NEGARA KELAS IIB 

KEFAMENANU 

 
 

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. Peneliti dengan kerendahan 

hati memohon agar yang menjadi informan dalam penelitian saya ini diharapkan 

dapat memberikan informasi yang akurat dan sesuai realita yang ada di Rumah 

Tahanan Negara Kelas IIB Kefamenanu. Pada kesempatan ini peneliti akan 

memberikan beberapa pertanyaan kepada informan yang merupakan narasumber 

dengan tujuan dan harapan bahwa dapat memberikan beberapa pertanyaan kepada 

informan yang merupakan narasumber dengan tujuan dan harapan bahwa dapat 

memberikan jawaban yang tepat sehingga penulis dapat membuktikan 

permasalahan yang diteliti. 

I. Identitas Informan 

 

Nama : 

 

Jenis Kelamin : 

 

Jabatan/Pekerjaan : 

 

Pendidikan Terakhir : 

 

Tanggal Wawancara :



 

 

1.2 Petunjuk Pengisian : 

 

Bapak/ Ibu silakan menjawab pertanyaan sesuai dengan panduan 

wawancara dari peneliti. 

1.3 Fokus Penelitian : 

 

1.3.1 Bagi Pegawai Lembaga 

 

a. Komunikasi 

 

1. Apakah Saudara telah memahami tentang bagaimana 

pelaksanaan program asimilasi, pembebasan bersyarat, 

cuti menjelang bebas dan cuti bersyarat? 

2. Apakah saudara telah memperoleh informasi tentang 

bagaimana petunjuk pelaksanaan program kebijakan 

pemerintah tentang asimilasi, pembebasan bersyarat, 

cuti menjelang bebas dan cuti bersyarat? 

b. Sumber Daya 

 

1. Apakah Pegawai yang bertugas telah memiliki keahlian 

dalam menjalankan program kebijakan ini? 

2. Menurut saudara apa saja yang perlu untuk ditingkatkan 

dalam implementasi kebijakan mengenai asimilasi, 

pembebasan bersyarat, cuti menjelang bebas dan cuti 

bersyarat? 

c. Disposisi 

 

1. Bagaimana menurut saudara, apakah implementasi 

kebijakan tentang asimilasi, pembebasan bersyarat, cuti 



 

 

 

menjelang bebas dan cuti bersyarat telah berjalan secara 

konsisten di Lapas Bekasi ini? 

2. Apakah dalam melaksanakan program ini telah sesuai 

dengan SOP (Standard Operating Procedures) yang 

ditetapkan? 

d. Struktur Birokrasi 

 

1. Apakah koordinasi dengan organisasi lain, badan-badan 

dan instansi terkait telah berjalan dengan baik? 

2. Instansi atau lembaga apa saja yang menjalin kerjasama 

dengan Lapas dalam pelaksanaan program ini? 

1.3.2 Bagi Warga Binaan 

 

a. Komunikasi 

 

1. Apakah saudara mengetahui bahwa ada program 

tentang asimilasi, pembebasan bersyarat, cuti 

menjelang bebas dan cuti bersyarat di Rutan Kelas IIB 

Kefamenanu ini? 

2. Apakah saudara memahami bagaimana cara ikut 

program asimilasi, pembebasan bersyarat, cuti 

menjelang bebas dan cuti bersyarat? 

b. Sumber Daya 

 

1. Menurut saudara apakah manfaat yang saudara peroleh 

dari program asimilasi, pembebasan bersyarat, cuti 

menjelang bebas dan cuti bersyarat? 



 

 

 

2. Program apa yang saudara ikuti? 

 

c. Disposisi 

 

1. Menurut saudara bagaimana sikap petugas terhadap 

pelaksanaan program ini? 

2. Bagaimana menurut saudara, apakah program 

asimilasi, pembebasan bersyarat, cuti menjelang bebas 

dan cuti bersyarat telah berjalan dengan baik di Rutan 

ini? 

d. Struktur Birokrasi 

 

1. Bagaimana menurut saudara tentang birokrasi dalam 

implementasi kebijakan ini? 

2. Bagaimana menurut saudara tentang sumber-sumber 

(dana, petugas dan sarana prasarana) yang mendukung 

implementasi kebijakan ini 



 

 

Lampiran 5 

Dokumentasi Penelitian 
 

Wawancara bersama Ibu Andriany A.M. Dida selaku JFU (Jabatan Fungsional 

Umum) Rutan Kelas IIB Kefamenanu. 

 
 

Wawancara bersama Bapak Melkianus Bere selaku Penjaga Tahanan Rutan Kelas 

IIB Kefamenanu. 



 

 

 
 

 

Wawancara bersama Bapak Duarvan Boimau Tahanan Rutan Kelas IIB 

Kefamenanu. 

 
 

Kegiatan Asimilasi berupa kegiatan jasmani 



 

 

 
 

 

Kegiatan Asimilasi berupa kegiatan keagamaan 
 

 

Kegiatan Asimilasi berupa kegiatan keterampilan 


